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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan yang dimaksud yaitu mengumpulkan data 

mengenai kajian etnobotani tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus 

(L.) Rendle) di Desa Batang Kulur, Kecamatan Kelumpang Barat, 

Kabupaten Kotabaru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan memaparkan dan menganalisis hasil dari kajian etnobotani 

tumbuhan serai wangi. Selain itu, teknik pengambilan data pada penelitian 

ini secara sistematis yang menggunakan teknik sampling. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah pendekatan 

kualitatif.  

Hasil analisis kajian etnobotani tumbuhan serai wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) dalam masyarakat di Desa Batang Kulur 

dikembangkan menjadi buku saku dengan menggunakan penelitian 

Research & Development (R&D) dengan model evaluasi formatif tessmer 

(1998) dengan tahap-tahap pengembangan yang meliputi, tahap (1) evaluasi 

diri,  (2) uji pakar,  (3) uji one to one (4) small group evaluation, dan (5) 

field tes evaluation.1  

 
1 Lestari, Indah, “Pengembangan Modul Belajar dan Pembelajaran Materi Model 

Pembelajaran untuk Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya”, dalam 

Proposal Penelitian, 2020.  
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Pada tahap evaluasi diri peneliti melakukan evaluasi terhadap 

pengembangan buku saku yang dihasilkan. Evaluasi yang dilakukan untuk 

melihat validitas dari produk yang dihasilkan, dan adanya perbaikan pada 

beberapa teks yang perlu diperbaiki penulisannya.2 Pada penilitian yang 

dilakukan pengembangan buku saku yang dihasilkan pada penelitian ini 

dilakukan uji kelayakan dengan menggunakan tahap evaluasi formatif 

tessmer dengan tahap pengembangan sampai meliputi evaluasi diri dan uji 

pakar saja. Pada evaluasi diri dilakukan mengevaluasi buku saku yang 

dihasilkan dan diperbaiki pada beberapa teks yang perlu diperbaiki 

penulisannya. Tahap uji pakar dilakukan berupa memvalidasi buku saku 

yang dihasilkan dari penelitian ini dengan bantuan validator yang terdiri dari 

ahli materi dan ahli media. Validator memberikan saran dan masukan terkait 

buku saku yang dikembangkan hingga mendapat hasil minimal dengan 

kategori valid.3 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian dilakukan di Desa Batang Kulur Kecamatan 

Kelumpang Barat Kotabaru. Penelitian dilakukan selama 17 bulan yang 

dimulai pada bulan Juli 2020 sampai Desember 2021 yang meliputi tahap 

persiapan, survei lokasi penelitian, penyusunan proposal penelitian, 

 
2 Agustina, Nora dan Anita Adesti, “Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar dan 

Pembelajaran Pada FKIP-UNIVERSITAS BATURAJA”, dalam Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 4 No 

9, 2019.  

 
3 Fadhila, Talitha, dkk., “Development Of Research-Based Bookler For Enrichment Material 

Of Biodiversity Conceptis In SMA”, dalam Jurnal Biotik, Vol. 9 No. 2, September, 2021.  
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pelaksanaan penelitian bulan September 2021, pengumpulan data bulan 

September 2021, analisis data dilakukan pada bulan Oktober dan November 

2021, dan penyusunan skripsi dilakukan pada bulan Desember 2021. 

Berikut tabel perencanaan penelitian:  

Tabel I. Jadwal Perencanaan Penelitian 

No. Item  

Bulan  

Jul’ 

2020 

Ags’ 

2020 

’Sep 

2021 

Okt’ 

2021 

Nov’ 

2021 

Des’ 

2021 

1. Survei  Lokasi 

Penelitian 

      

2. Penyusunan Proposal 

Penelitian 

      

3. Pelaksanaan Penelitian        

4. Pengumpulan Data       

5. Analisis data       

6. Penyusunan Skripsi        

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian  

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan ditarik 

kesimpulan.4 Populasi dalam penelitian ini ialah 900 jiwa yang ada di Desa 

Batang Kulur, Kecamatan Kelumpang Barat Kotabaru. Sedangkan sampel 

merupakan sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi.5 Sampel pada 

penelitian ini ialah 10 orang yang diambil dari 2 RT. Pada masing-masing 

RT tersebut diambil sebanyak 2-5 orang dari jumlah penduduk di setiap RT 

yang memanfaatkan tumbuhan serai wangi (Cymbopoghon nardus (L.) 

Rendle) di Desa Batang Kulur Kecamatan Kelumpang Barat Kotabaru. 

 
4 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Pusat Bahsa Depdiknas), 2003.  

 
5 Ibid., hlm. 116.  
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D. Subjek Dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan.6 

Subjek penelitian sebagai individu, benda, atau organisme yang dijadikan 

sumber informasi yang diperlukan dalam pengumpulan data pada saat 

penelitian.7 Subjek dalam penelitian ini yaitu validator ahli yang masing-

masing terdiri dari 1 validator ahli materi dan 1 validator ahli media. Objek 

penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran dalam penelitian, dapat 

berupa orang, organisasi, atau barang yang akan diteliti.8 Objek pada 

penilitian ini ialah buku saku yang dikembangkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan. 

 

E. Data Dan Sumber Data  

Data yang digunakan didalam penelitian ini berupa data primer dan 

juga data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari objek 

yang telah diteliti oleh orang yang melakukan penelitian. Data sekunder 

merupakan data yang didapatkan dari sumber yang lain yang telah ada atau 

biasanya dari penelitian yang terdahulu.  

Data primer dalam penelitian ini berupa gambaran tumbuhan serai 

wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) bagi masyarakat di Desa Batang 

 
6 Tatang, M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 92-93.  

 
7 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif , 

Jakarta: Erlangga, 2009.   

 
8 Supranto, Statistik (Teori dan Aplikasi, Edisi Keenam), Jakarta: Erlangga, 2000 
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Kulur, parameter lingkungan yang mempengaruhi tumbuhnya tumbuhan 

serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) yang berupa suhu tanah, pH 

tanah, kelembaban udara yang berupa angka, serta juga morfologi dari 

organ-organ tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle). 

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini berupa data jumlah keluarga 

yang ada di Desa Batang Kulur dan lokasi kawasan penelitian yang 

kemudian data dalam penelitian tersebut dikumpulkan pada satu waktu 

tertentu dengan tujuan menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Sumber 

data dalam penelitian ini ialah:  

a. Responden ialah masyarakat yang mengetahui mengenai manfaat dan 

kajian etnobotani tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle).  

b. Informan ialah orang yang memiliki kebun serai wangi dan pabrik 

penyulingan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) di Desa 

Batang Kulur Kecamatan Kelumpang Barat Kotabaru.  

c. Dokumentasi ialah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data 

yang digali untuk menunjang data pada penelitian yang berupa 

gambaran lokasi dan foto berbagai spesies yang diambil untuk diteliti.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Data yang dikumpulkan menggunakan teknik snowball sampling 

yaitu teknik yang dilakukan dengan cara menggunakan informasi sampel 
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pertama untuk mengetahui sampel lainnya yang memenuhi kriteria. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian tersebut meliputi:9 

1. Observasi  

 Peneliti langsung turun ke lapangan untuk melihat bagaimana 

pemanfaatan tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) 

dan aspek etnobotani lainnya yang digunakan oleh masyarakat Desa 

Batang Kulur serta mengukur beberapa parameter lingkungan dengan 

menggunakan aplikasi pengukur parameter lingkungan.  

2. Wawancara  

 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara 

yang terstruktur yaitu wawancara yang berhubungan dengan 

pemanfaatan tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) 

bagi masyarakat di Desa Batang Kulur yang disusun dan terstruktur oleh 

peneliti.  

3. Dokumentasi  

 Data yang diperoleh dari hasil dokumentasi ini merupakan data yang 

berupa gambaran umum lokasi penelitian, dokumentasi wawancara 

dengan masyarakat, dan juga morfologi organ-organ dari tumbuhan 

serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle). Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan tersebut berupa pedoman wawancara. Untuk 

 
9 Samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitaif, Mixed 

Methods, serta Research & Development, (Jambi: PUSAKA), hlm. 96.  
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menunjang pengumpulan data telah dirancang instrumen penelitian, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel II. Jenis Instrumen Penelitian  

No. Jenis Instrumen Penjabaran Sumber Data 

1.  Observasi  Langsung turun ke 

lapangan melihat 

fenomena yang 

diteliti, apakah sudah 

memenuhi data yang 

diperlukan untuk 

wawancara 

Kebun serai wangi 

(Cymbopogon 

nardus (L.) Rendle) 

di Desa Batang 

Kulur Kecamatan 

Kelumpang Barat 

Kabupaten Kotabaru 

2. Pedoman 

Wawancara 

Pedoman wawancara 

berisi pertanyaan-

pertanyaan yang 

digunakan untuk 

menggali pengetahuan 

dasar dan 

pengetahuan lokal 

masyarakat mengenai 

tumbuhan serai wangi 

(Cymbopogon nardus 

(L.) Rendle) dan 

etnobotaninya. 

Responden dan 

informan  

3. Dokumentasi  Dokumentasi 

menggunakan kamera 

untuk 

mendokumentasikan 

serai wangi 

(Cymbopogon nardus 

(L.) Rendle) dan 

proses wawancara. 

Wawancara dengan 

responden dan 

informan, serta 

dokumentasi serai 

wangi 

(Cymbopogon 

nardus (L.) Rendle) 

 

 

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

 Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif yang diperoleh dari 

teknik wawancara dan observasi. Hasil analisis tersebut akan digunakan 

sebagai materi pengembangan buku saku pemanfaatan tumbuhan di 

kawasan kebun serai wangi di Desa Batang Kulur Kecamatan Kelumpang 

Barat Kabupaten Kotabaru.  
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Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari analisis data dan 

kevalidan. Data hasil validasi dianalisis dengan cara menghitung skor 

validitas dari hasil validasi ahli atau dosen ahli. Terdiri dari validasi ahli 

materi dan validasi ahli media. Hasil penelitiannya dikembangkan menjadi 

bahan ajar yang berupa buku saku yang divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media dengan menggunakan angket. Berikut langkah-langkahnya yaitu: 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Teknik analisis data kualitatif mengacu pada teknik analisis Flow 

chart Analysis (analisis data mengalir), adapun langkah-langkah adalah 

sebagai berikut:10 

a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan membuang yang tidak perlu.11 Data utama dalam 

penelitian ini ialah pemanfaatan serai wangi (Cymbopogon nardus 

(L.) Rendle) pada masyarakat Desa Batang Kulur Kecamatan 

Kelumpang Barat Kabupaten Kotabaru.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data pada penelitian ini berupa tabel dan gambar 

hasil karakterisasi serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) 

 
10 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development), (Jambi: PUSAKA, 2017), hlm. 105 – 107.  

 
11 Ibid., h. 247.  
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baik secara morfologi, bagian yang dimanfaatkan dan pemanfaatan 

tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle).  

c. Conclusing Drawing/Verification  

Conclusing drawing merupakan penarikan kesimpulan 

berupa etnobotani tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle) pada masyarakat Desa Batang Kulur Kecamatan 

Kelumpang Barat Kabupaten Kotabaru dan kelayakan buku saku 

sebagai penunjang mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.  

2. Uji Kevalidan Buku Saku  

Buku saku diuji kevalidannya dengan menggunakan Evaluasi 

Formatif Tessmer (1998) dengan tahap-tahap pengembangan yang 

meliputi evaluasi diri dan uji pakar yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Evaluasi Diri  

Melakukan identifikasi masalah yang ada di Program Studi 

Tadris Biologi UIN Antasari Banjarmasin yang akan digunakan 

sebagai acuan untuk mengembangkan buku saku dengan cara 

melakukan observasi terhadap pengajar, RPS dan materi bahan ajar 

Botani Tumbuhan Tinggi. Berdasarkan hasil observasi, 

permasalahan yang teridentifikasi yaitu sumber belajar yang 

digunakan masih terbatas, khususnya kajian botani terhadap 

tumbuhan. Sehingga ketercapaian mahasiswa dapat menjelaskan 

dan menerapkan konsep-konsep botani belum maksimal. Oleh 

karena itu, diperlukan sumber belajar lebih banyak lagi.  
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Hasil penelitian terhadap tumbuhan serai wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) di Desa Batang Kulur 

Kecamatan Kelumpang Barat Kabupaten Kotabaru yang telah 

dilakukan dibuat menjadi draft buku saku. Selanjutnya draf buku 

saku tersebut dilakukan revisi bersama-sama dengan pembimbing 

sesuai saran dan masukan. Setelah melakukan revisi buku saku, 

tahap selanjutnya dilakukan uji pakar.  

b. Uji Pakar  

1) Memvalidasi buku saku kepada validator ahli yang terdiri dari 1 

orang ahli materi dan 1 orang ahli media untuk menelaah aspek 

keterbacaan, kosakata, kalimat aktif dan pasif, definisi dan 

penjelasan.  

2) Melakukan revisi apabila buku saku belum valid, revisi produk 

dapat dilakukan secara berulang sampai buku tersebut 

dinyatakan layak (valid atau sangat valid) untuk digunakan 

sebagai sumber belajar.  

3) Langkah ini digunakan untuk mendapatkan data validitas buku 

saku yang dikembangkan.12 

 

 

 

 
12 Martin, Tessmer, Planning and Conducting Formative Evaluations, (Philadelphia: Kogan 

Page, 1998).  
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3. Analisis Data Validitas  

Data buku saku dianalisis dengan cara menghitung skor validitas 

dari hasil validitas ahli yang berdasarkan modifikasi Akbar.13 

V = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
x 100% 

Keterangan:  

V  : Validitas  

TSe : Total skor validasi dari validator 

TSh : Total skor maksimal yang diharapkan  

Hasil validasi yang diketahui persentasenya dapat dicocokkan dengan 

kriteria pada tabel berikut: 

Tabel III. Kriteria Validitas Berdasarkan Nilai 

No. Angka Kategori Validitas 

1. 85% - 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2. 70% - < 85% 
Valid, dapat digunakan namun perlu revisi 

kecil 

3. 55% - < 70% 
Cukup valid, disarankan tidak digunakan, 

perlu revisi besar 

4. 40% - < 55% Kurang valid, tidak boleh dipergunakan 

5. < 40% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan  

 

H. Prosedur Penelitian  

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi lokasi penelitian yang sesuai untuk 

pengambilan sampel tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus 

 
13 Akbar, Sa’dun, “Instrumen Perangkat Pembelajaran”, (Bandung: Remaja Rosadakarya), 

2013.  
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(L.) Rendle) dikawasan kebun serai wangi Desa Batang Kulur, 

Kelumpang Barat, Kabupaten Kotabaru.  

b. Membuat surat izin penelitian. 

c. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian.  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Menetapkan jalur untuk pengambilan sampel kawasan yang akan 

diteliti.  

b. Melakukan pengamatan secara total dengan menggunakan teknik 

survey langsung untuk menemukan sampel saat penelitian yang 

dilakukan.  

c. Melakukan pengamatan kajian terhadap morfologi spesies 

tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) yang 

ditemukan meliputi akar, batang dan daun. Pengamatan morfologi 

tumbuhan tersebut dilakukan terhadap sampel tumbuhan yang 

dewasa dengan menggunakan format deskripsi tumbuhan.  

d. Melakukan pengambilan sampel spesies tumbuhan serai wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) untuk kepentingan dokumentasi 

morfologi tumbuhan dan mendokumentasikannya dalam bentuk 

gambar atau foto.  

e. Melakukan pengukuran parameter lingkungan yang meliputi suhu 

udara, kelembaban udara, pH tanah, dan kecepatan angin.  



45 

 

 

 

f. Membuat dokumentasi kegiatan-kegiatan lapangan.  

g. Melakukan wawancara terstruktur kepada masyarakat yang telah 

memanfaatkan tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle).  

h. Kemudian melakukan analisis data terhadap data yang diperoleh dan 

hasil analisa digunakan sebagai referensi dalam penyusunan bahan 

ajar berupa buku saku.  

  




